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Abstrak - Padang lamun merupakan habitat potensial bagi sumberdaya hayati ikan, salah satu ikan
ekonomis penting vang diketahui berasosiasi kuat dengan ekosistem padang lamun adalah ikan
Samandar (Signaus canaliculatus), karena senantiasa didapatkan pada daerah padang lamun dalam
Jumlah melimpah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan ekologi padang lamun bagi ikan
samandar (S. canaliculatus) berdasarkan kelimpahan dan struktur wkuran ikan kaitannya dengan tingkat
kerapatan vegetasi lamun yang berbeda berdarkan periode bulan yang berbeda. Penelitian dilaksanakan
di perairan Pulau Buntal — Teluk Kotania Seram Bagian Barat selama bulan Pebruari — Mei 2015.
Dipilih dua lokasi stasiun pengamatan berdasarkan perbedaan kerapatan vegetasi lamun dan kedekatan
ekosistem padang lamun dengan ekosistem mangrove dan terumbu karang dengan asumsi bahwa
karaktersitik habitat lamun yang berbeda akan memberikan peranan ekologi yang berbeda ditinjau dari
perbedaan kelimpahan dan ukuran ikan vang berasosiasi di dalamnya. Koleksi ikan menggunakan
Jaring insang dasar selama dengan dua kali penarikan sampel setiap bulan mewakili periode bulan
gelap dan bulan terang. Dilakukan pengukuran panjang total (TL) setiap individu ikan vang tertangkap.
Hasil rata-rata kisaran nilai parameter oseanografi meliputi kecepatan arus, kedalaman, suhu,salinitas,
pH dan DO sangat mendukung kehidupan dan distribusi ikan Samandar §S.canaliculatus. Selain itu,
tingkat kerapatan vegetasi lamun yvag berbeda tidak mempengaruhi perbedaan kelimpahan dan kisaran
ukuran panjang ikan samandar (S.canaliculatus) yang didapatkan.

Kata kunci: Padang lamun, [kan Samandar (Siganus canaliculatus), Pulau Buntal, Teluk Kotania

Abstract - Seagrass beds is a potential habitat for fish resources, one of the important economical fish
that known has strong association with seagrass beds ecosystem is rabbit fish (Signaus canaliculatus),
because gots on the seagrass beds in abundance amount. Purpose of this research is to know role of the
seagrass beds ecology for the rabbit fish (S. canaliculatus) based on the abundance and fish
measurement structure its bearing the difference the density level of seagrass vegetation based of the
difference month periode. This research is executed in Buntal Island — Teluk Kotania Seram Bagian
Barat during February — June 2015. This two observation station location is selected based the
difference of seagrass vegetation density and contiguity of seagrass beds ecosystem with mangrove
ecosystem and coral reefs with the assumption that the difference seagrass beds habitat will give the
difference ecology role evaluated from difference of abundance and size of fish which have association
in it. Fish collection using bottom gill net with twice sampling every month for spring tide and neap tide
periode. Total Length (TL) measurement done for each caught fish. Average result oceanic parametric
value consist of current velocity, deepnes, temperature, salinity, pH, and Dissolve oxygen (DO) are very
supporting live and distribution of rabbit fish (S.canaliculatus). The other hand, the difference of the
density level of segrass beds vegetation is not supporting the difference of abundance and length
measuremen of rabbit fish (S.canaliculatus) that caught.

Keywords: seagrass beds, Rabbit Fish (Siganus canaliculatus), Pulau Buntal, Teluk Kotania
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I. PENDAHULUAN

Salah satu ikan ekonomis penting yang
berasosiasi kuat dengan padang lamun adalah ikan
Samandar / Baronang (Siganus canaliculatus) yang
memanfaatkan ekosistem padang lamun sebagai
daerah asuhan, pembesaran dan tempat mencari
makan [1,2], sehingga selalu ditemukan dalam
jumlah melimpah pada ekosistem padang lamun
[2,3,4,5]. Selain itu tingkat keragaman dan kerapatan
vegetasi lamun yang berbeda juga mempengaruhi
kelimpahan §.canalicularus [2,6,7].

Asosiasi komunitas ikan pada ekosistem padang
lamun sangat erat kaitannya dengan karakterisitik
fisik vegetasi lamun [8]. Perbedaan kelimpahan ikan
pada ekosistem padang lamun dipengaruhi struktur
kanopi lamun yang berbeda, dimana kelimpahan ikan
lebih tinggi pada vegetasi lamun yang padat dengan
biomassa besar (kanopi tertutup) dibandingkan
vegetasi lamun yang jarang dengan biomassa yang
rendah (kanopi terbuka) [9], karena biomassa lamun
terkait dengan kelimpahan makanan [10], dimana
tingginya  kerapatan  vegetasi lamun  selain
memberikan  perlindungan  bagi  ikan. juga
meningkatkan luas permukaan bagi perlekatan hewan
dan tumbuhan renik yang merupakan makanan bagi
komunitas ikan [11.2].

Perairan pulau Buntal-Teluk Kotania Kabupaten
Seram Bagian Barat memiliki ekosistem padang
lamun yang mengelilingi pulau dan diapit mangrove
dan terumbu karang, sehingga menjadi habitat ideal
bagi ikan Samandar (S.canaliculatus) yang selalu
ditemukan melimpah dan mendominasi serta
mempengaruhi struktur komunitas ikan secara spasial
maupun temporal [5,6].

Adanya perbedaan kerapatan vegetasi lamun dan
letaknya yang diapit terumbu karang dan mangrove

diduga  berkontribusi  terhadap kelimpahan
S.canaliclatus perairan pulau Buntal-Teluk Kotania.
Dengan  demikian kajian asosiasi Siganus
canaliculatus menjadi penting dilakukan untuk
mengetahui peranan ekologi padang lamun yang
berbeda bagi S.canalicuatus sehingga menjadi
informasi penting dalam upaya konservasi dan
rehabilatasi ekosistem padang lamun maupun
mangrove dan terumbu karang pada perairan pulau
Buntal-Teluk Kotania untuk pemanfaatan dan
pengelolaan S.canaliculatus secara berkelanjutan.

II. METODE PENEITIAN

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan Pebruari -Juni
2015, di perairan Pulau Buntal — Teluk Kotania
Kabupaten Seram Bagian Barat (Gambar 1). Lokasi
penelitian dibagi menjadi dua stasiun dengan
kerapatan vegetasi lamun yang bebdeda maupun
kedekatannya dengan ekosistem mangrove dan
terumbu karang.

Stasiun I : terletak pada posisi 3° 3'19.15" LS -
128° 4'56.99" BT, dengan karakteristik fisik
didominasi substrat pasir halus bercampur pasir kasar
dengan panjang garis pantai 300 m dan lebar 100 m
yang masih ditumbuhi vegetasi lamun, ditemukan
juga vegetasi mangrove yang cukup padat dan
terumbu karang yang mengapit padang lamun.

Stasiun II : terletak pada posisi 3° 3'19.58" LS -
128° 4'4480" BT dengan karakteristik fisik
didominasi pasir halus dengan panjang garis pantai
400 m dan lebar 200 m yang masih ditumbuhi
vegetasi lamun dan ditemukan vegetasi mangrove
namun tidak terlalu padat.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di perairan Pulau Buntal — Teluk Kotania Kabupaten Seram Bagian Barat
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2.2 Metode Sampling

Ikan dikoleksi menggunakan jaring insang dasar
(mesh size 2 inchi) yang diletakan melingkari areal
padang lamun saat pasang bergerak surut sebanyak 3
kali pengulangan pada setiap stasiun pengamatan.
Pengamatan dilakukan 2 kali setiap bulan mewakili
periode bulan gelap dan bulan terang selama lima
bulan pengamatan. Ikan yang tertangkap dihitung
jumlah dan diukur panjang totalnya. Selain itu juga
diukur parameter oseanografi meliputi: kecepatan
arus, kedalaman, suhu, salinitas, pH, dan oksigen
terlarut.
23 Uji Statistik

Uji - t digunakan untuk membandingkan
kelimpahan individu Ikan Samandar
(S.canaliculatus) antar stasiun pengamatan maupun
anatr periode bulan, serta membandingkan ukuran

panjang (TL) rata-rata ikan yang tertangkap antar
stasiun selama periode bulan pengamatan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kerapatan Vegetasi Lamun

Kerapatan jenis lamun pada masing-masing
lokasi penelitian bervariasi seperti yang terlihat pada
Tabel 1.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa kerapatan
tertinggi vegetasi lamun untuk enam jenis ditemukan
pada Stasiun I, dan hanya satu jenis lamun dengan
kerapatan yang lebih tinggi pada Stasiun II.
Meskipun demikian tingkat perapatan vegetasi lamun
pada semua jenis tidak berbeda signifikan.

Tabel 1. Kerapatan jenis vegetasi lamun pada lokasi penelitian

Kerapatan Jenis Lamun (ind/m?)

No Jenis Lamun
Stasiun I Stasiun II
1 Cymodocea serrulata 4.7 24
2 Cymodocea rotundata 77 47
3 Thalasia hemprichii 436 25.1
4 Enhalus acoroides 29.6 173
S5 Halophila decipiens 02 05
6  Halophila ovalis 40 20

Meskipun memiliki keragaman dan tingkat
kerapatan vegetasi lamun yang tidak berbeda jauh
(Tabel 1), namun stasiun I berdekatan dengan
ekosistem terumbu karang dan mangrove sehingga
kontribusi ekosistem mangrove dan terumbu karang
cukup tinggi terhadap kelimpahan ikan termasuk
S.canaiculatus [4], sehingga kelimpahan ikan yang
didapatkan juga berbeda antara stasiun I dan II [5].

3.2 Parameter Osenaografi

Nilai hasil pengukuran parameter oseanografi,
meliputi kecepatan arus, kedalaman, suhu, salinitas,
pH, dan oksigen terlarut selama penelitian pada
setiap lokasi masih optimal bagi S. canalicularus
untuk hidup dan berkembang dengan baik (Tabel 2).

Tabel 2. Nilai rata-rata parameter Oseanografi pada setiap stasiun pengamatan.

Stasiun Periode Parameter Oseanografi
Kec.Arus Kedalaman Salinitas DO
Pengamatan  Pengamatan = Jg” "y SuhuCO T PH  mgntr)
Stasiun Bulan Gelap 0.3720.12 0.96+0.17 27.69+1.35 2515+4.65 756+0.66 6.12+1.59
Bulan Terang  0.250.09 094:026 2654=1.18 22412005 7.53£0.67 5.740.60
Stnn | BulanGelap 0212004 103:034 2739¢167 23122021 7672066 659138
Bulan Terang 0.35+£0.13 0.93+£0.54 26.83x£1.09 2238096 7.43+0.51 5.16+0.99

Sumber : Data Primer (2015)

Tabel 2, memperlihatkan nilai kisaran rata-rata
suhu perairan adalah 26,54 — 27,69 °C masih sangat
layak untuk pertumbuhan S.canaliculams. Dimana
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kisaran suhu optimal bagi kehidupan S.canaliculatus
adalah antara 23°C — 34°C [12]. Suhu perairan
mempengaruhi aktivitas metabolisme ikan yang
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terkait dengan oksigen terlarut dan konsumsi
oksigen, karena laju metabolisme ikan akan
meningkat dengan meningkatnya suhu perairan dan
secara bersamaan meningkatkan kebutuhan konsumsi
oksigen terlarut bagi ikan [13]. Selain itu suhu
perairan merupakan faktor pembatas bagi tingkah
laku ikan yang dapat membatasi distribusi juvenil
dan ikan dewasa karena masing-masing memiliki
toleransi yang berbeda-beda [10].

Ikan herbivor juga akan mengalami kendala
fisiologis dalam aktivitas makan dan proses
pencernaan makanan yang berkaitan dengan suhu
perairan sehingga mempengaruhi pola distribusinya
[14].

Kisaran salinitas perairan yang didapatkan
selama penelitian berkisar antara 22 41 — 25,15 %o

yang masih optimal bagi petumbuhan kehidupan ikan.

Setiap jenis ikan memiliki kemampuan yang berbeda
untuk beradaptasi dengan salinitas perairan laut, dan
sebagian  besar  bersifat  stenohaline  [10].
S.canaliculatus ~ dapat mentoleransi  perubahan
salinitas sampai 5 %o dan sangat sensitif terhadap
nilai pH perairan [12].

Kisaran nilai rata-rata pH perairan yang
didapatkan sebesar 743 — 7,67 yang masih optimal
bagi kehidupan ikan S. canaliculatus. Nilai pH 6.5 -

90 merupakan kisaran yang optimal bagi
pertumbuhan ikan [13], dan §. canaliculatus sangat
sensitif terhadap nilai pH yang tinggi dan tidak
mampu menoleransi nilai pH perairan di atas 9 [12].

Nilai rerata oksigen terlarut yang didapatkan
selama penelitian berkisar antara 5,16 — 6,59 mg/l.
Nilai yang didapatkan ini masih sangat layak untk
kehidupan S.canaliculatus yang sangat sensitif
terhadap kandungan oksigen terlarut di bawah 2 mg/l
[12].

3.3 Kelimpahan Ikan Samandar (S. canaliculatus)

Ikan Baronang dikenal masyarakat pulau Ambon
dan sekitarmnya dengan nama Samandar [2].
Taksonomi Siganus canaliculatus termsuk dalam
Filum : Chordata, Kelas : Pisces, Sub Kelas
Teleostei, Ordo : Perciformes, Famili : Siganidae,
Genus : Siganus, Species: Siganus canaliculatus [15]
(Gambar 2).

Jumlah S.canaliculatus yang tertangkap sebanyak
1795 individu, pada stasiun I sebanyak 703 individu
jantan dan 270 individu betina, dan pada stasiun II
ditemukan sebanyak 610 individu jantan dan 212
individu betina.

Gambar 2. Morfologi S.canaliculatus yang ditemukan pada ekosistem padang lamun perairan Pulau Buntal

Hasil  penelitian  menunjukkan  tingginya
kelimpahan S. canaliculatus. Bahkan mengalami
peningkatan selama bulan April dengan puncaknya
ditemukan pada bulan Mei saat periode bulan terang,
(Gambar 3).

Berdasarkan Uji-t tidak ditemukan perbedaan
signifikan kelimpahan S.canaliculatus antar stasiun
pengamatan (ty; 0.44 < t,,2.90, 00 =0.01).

Temuan yang berbeda pada ekosistem padang
lamun perairan Teluk Ambon Dalam, dimana
terdapat perbedaan kelimpahan individu
S.canaliculatus yang diduga terkait dengan tingginya
kerapatan dan keragaman vegetasi lamun [2],

begitupula pada perairan pulau Barrang Lompo-
Makassar ditemukan kelimpahan S.canaliculaus yang
lebih tinggi pada padang lamun dengan kerapatan
tinggi  baik lamun  monospesifik  maupun
multispesifik, dibandingkan lamun dengan kerapatan
rendah [8]. Maupun yang ditemukan di padang
lamun perairan Selat Lonthor, kepulauan Banda-
Maluka  dengan  kelimpahan  S.canaliculatus
cenderung tinggi pada vegetasi lamun dengan tingkat
keragaman dan kerapatan yang tinggi pada [6].

Tidak ditemukannya perbedaan kelimpahan
S.canaliculatus antar kedua stasiun pengamatan pada
ekosistem padang lamun perairan pulau Buntal
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diduga terkait keragaman jenis vegetasi yang sama
dan struktur kanopi yang kurang lebih sama pada
kedua stasiun pengamatan karena sama-sama
didominasi spesies Enhalus acoroides dan Thalasia
hemprichii  sehingga diduga memberikan peranan
ckologi yang sama sebagai habitat ideal bagi
kehidupan S.canaliculatus.

Fenomena ini menunjukkan bahwa perbedaan
kelimpahan ikan pada ekosistem padang lamun juga
karena struktur kanopi lamun yang berbeda, dimana
kelimpahan ikan lebih tinggi pada vegetasi lamun

yang padat dengan biomassa yang besar (kanopi
tertutup) dibandingkan vegetasi lamun yang jarang
dengan biomassa yang rendah (kanopi terbuka) [1.9].
karena biomassa lamun sangat terkait dengan
kelimpahan makanan [16]. Dimana tingginya
kerapatan vegetasi lamun selain memberikan
perlindungan bagi ikan, juga meningkatkan luas
permukaan bagi perlekatan hewan dan tumbuhan
renik yang merupakan makanan bagi komunitas ikan
[11.2].
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Gambar 3. Jumlah Individu pada setiap stasiun pengamatan berdasarkan periode bulan.

Sementara itu, kelimpahan individu
S.canaliculatus pada periode bulan gelap maupun
bulan terang tidak menunjukan adanya perbedaan
signifikan (ty, 0.71 < t;, 290, a = 0.01). Fenomena
ini diduga terkait topografi dasar laut pada kedua
stasiun pengmatan yang sama-sama landai sehingga
perbedaan tinggi pasang air laut saat periode bulan
terang dan gelap tidak berbeda jauh. Dimana
pengaruh periode bulan pada mintakat pasang surut
bukan sekedar terkait pencahayaan bulan, namun
lebih terkait gejala pasang surut yang mempengaruhi
tinggi rendahnya permukaan laut, sehingga secara
biologis menstimulasi biota laut dalam hal
penyebaran, pemangsaan dan pemijahan [17],
sehingga bisa mempengaruhi perbedaan kelimpahan
ikan antara periode bulan yang berbeda [1].

Selain itu karena nilai parameter oseanografi
seperti kecepatan arus, suhu, salinitas, pH dan
oksigen terlarut antara kedua stasiun pengamatan

juga tidak jauh berbeda dan sama-sama memiliki
nilai yang ideal bagi S.canaliculatus untuk
mendukung aktivitas biologisnya.

3.4 Distribusi Ukuran Panjang

Berdasarkan hasil inventarisasi ukuran panjang
total ikan (Tabel 3), memperlihatkan variasi ukuran
ikan yang tertangkap selama periode bulan pada
setiap stasiun pengamatan, meskipun hasil Uji-t
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan
nilai rata-rata ukuran panjang S.canaliculats antar
antar stasiun pengamatan (t,, 045 < t,, 325, a4 =
0.01) maupun antara periode bulan (t,;, 1.58 < ty, 3.25,
o =0.01).

Didapatkan kisaran ukuran panjang 10630 —
203,00 mm, dengan jumlah tertinggi pada ukuran
panjang rata-rata 1456 — 1549 mm pada kedua
stasiun pengamatan (Gambar 4).

1611Sumberdaya AKuatik[SA-6]-Husain Latuconsina &Jahra Wasahua




Seminar Nasional Perikanan dan Kelautan VI,
Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Brawijaya Malang

2016

Tabel 3. Nilai rerata panjang (TL) ikan Samandar pada setiap periode bulan di setiap stasiun pengamatan

Waktu dan Periode Pengamatan

PeJSJ:afnl::.an Pebruari Maret April Mei Juni
BG BT BG BT BG BT BG BT BG BT
Stasiun I 15048 15079+ 16078+ 15533+ 13887+ 13972+ 15878+ 157.12+ 14922+ 14873 %
+6.77 1.73 1306 1160 10.13 8.88 9.82 16 41 7.34 8.99
Stasiun Il 16223 162.67+ 12456+ 159.03+ 149.50 = 17295+ 146.58+ 15522+ 14999+ 152.81 =
+5.67 13.79 29.53 643 9.06 19.43 8.51 8.22 8.38 956

Keterangan : BG = Bulan Gelap, BT = Bulan Terang

Fenomena yang kurang lebih sama dengan yang
ditemukan pada ekosistem padang lamun perairan
Selat Lonthor kepulauan Banda-Maluku dimana
S.canaliculatus berukuran kecil antara 4.5 — 12,5 cm
dan yang berukuran besar antara 16.5 — 205 cm [6].
Sebalikanya sangat berbeda di perairan kecamatan
Bua Kabupaten Luwu-Sulawesi Selatan ditemukan
S.canaliculatus  berukuran kecil (62-115 mm),
sedang (116-168 mm) sampai berukuran besar (169
— 220 mm) [18], di Teluk Mannar India Selatan

=]
o

dengan kisaran panjang tubuh (TL) adalah 82 — 245
mm [19], hal yang sama ditemukan di perairan pantai
Oman-laut Arab dengan kisaran 170 — 380 mm [14].

Secara teoritis S. canaliculatus mencapai ukuran
dewasa pada ukuran panjang (TL) 20 cm [21],
umumnya 25 cm [15], bahkan dapat mencapai
ukuran panjang (TL) 30 cm [22]. Fenomena ini
menunjukkan bahwa S.canaliculats yang ditemukan
pada perairan pulau Buntal-Teluk Kotania berukuran
sedang.
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Gambar 4. Perbandingan ukuran panjang ikan Samandar antar stasiun pengamatan

[V.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian,

disimpulkan sebagai berikut :

» Nilai parameter oseanografi meliputi kecepatan
arus, kedalaman, suhu, salinitas, pH dan osigen
terlarut sangat ideal untuk mendukung kehidupan
dan pertumbuhan ikan Samandar
(S.canaliculatus).

» Kelimpahan dan kisaran panjang ikan Samandar
(S.canaliculatus) tidak berbeda signifikan pada
tingkat kerapatan vegetasi lamun dan periode
bulan yang berbeda.

maka dapat
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